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Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui alasan Kasasi Penuntut Umum
terhadap putusan bebas berdasarkan asas unus testis nullus testis dalam perkara
penipuan telah sesuai Pasal 253 KUHAP. (2) Mengetahui pertimbangan
Mahkamah Agung mengabulkan permohonan Kasasi Penuntut Umum dan
menjatuhkan pidana kepada Terdakwa telah sesuai Pasal 256 jo Pasal 193 ayat (1)
KUHAP.
Penelitian Hukum ini merupakan penelitian hukum (legal research) selalu
normatif bersifat preskriptif dan terapan. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kasus untuk mengetahui ratio decidendi yaitu alasan- alasan
hukum hakim untuk sampai pada putusan. Menggunakan jenis bahan hukum
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan dengan
cara studi kepustakaan, dengan teknik analisis yang digunakan adalah metode
deduktif silogisme, menghubungkan antara premis mayor dengan premis minor
kemudian ditarik konklusi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa alasan Kasasi Penuntut Umum
terhadap putusan bebas berdasarkan asas unus testis nullus testis dalam perkara
penipuan telah sesuai Pasal 253 KUHAP ayat (1) huruf a; Selanjutnya
pertimbangan Mahkamah Agung mengabulkan permohonan Kasasi Penuntut
Umum, membatalkan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat No.
1508/PID.B/2014/PN.JKT.BRT dan mengadili sendiri menyatakan Terdakwa
bersalah melakukan tindak pidanapenipuan menjatuhkan pidana penjara selama 3
(tiga) Tahun 6 (enam) Bulan kepada Terdakwa telah sesuai Pasal 256 jo Pasal 193
ayat (1) KUHAP.
Kata Kunci: Kasasi, Putusan Bebas, Perkara Penipuan.
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ABSTRACT
Rendy Setyawan Widodo, E0012320, 2016, REASONS CASSATION
PROSECUTOR GENERAL OF DECISIONS BASED ON THE FREE JUDEX
FACTI UNUS TESTIS NULLUS TESTIS PRINCIPLES IN THE CASE OF FRAUD
(Study of the Supreme Court Decision Number: 365 K / PID / 2015). Legal
writing). Law Faculty of Sebelas Maret University Surakarta.
This study aims to (1) know the reason Cassation Public Prosecutor against the
acquittal based on the principle of unus testis nullus testis in cases of fraud have
been in accordance with Article 253 Criminal Procedure Code. (2) Determine the
consideration of the Supreme Court of Cassation granted the request of Public
Prosecutor and convict the defendant has under Article 256 in conjunction with
Article 193 paragraph (1) Criminal Procedure Code.
Research law is legal research ( legal research ) is always normative prescriptive
and applied. Research approach used approach is the case to know ratio decidendi
the legal reasons judge to get to the award .Using a kind of primary and secondary
law .The technique of a law used by means of literature study , to technique the
analysis used is deductive syllogism method , links between premise major with
premise minor then pulled conclusion.
These results indicate that the reason Cassation Public Prosecutor against the
acquittal based on the principle of unus testis nullus testis in cases of fraud have
been in accordance with Article 253 paragraph (1) letter a Criminal Procedure
Code; Further consideration of the Supreme Court of Cassation granted the
request of the Public Prosecutor, the decision to cancel the West Jakarta District
Court No. 1508 / Pid.B / 2014 / PN.JKT.BRT and prosecute himself declared the
defendant guilty of pidanapenipuan impose imprisonment for three (3) Year 6 (six)
months the defendant has under Article 256 in conjunction with Article 193
paragraph (1) Criminal Procedure Code.
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sedih, tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum.
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